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ABSTRAK

Indeks Pembangunan Manusia didefinisikan sebagai indikator yang mencerminkan
taraf hidup manusia pada setiap daerah. Walaupun capaian IPM nasional meningkat
konsisten setiap tahunnya dari tahun 2017-2024, akan tetapi IPM pada tingkat
regional masih menunjukkan ketimpangan yang signifikan. Provinsi Jawa Timur
menunjukkan ketimpangan IPM di setiap daerahnya anatara daerah-daerah maju
dan daerah tertinggal. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis determinan
IPM pada 15 kabupaten memiliki IPM terendah di Provinsi Jawa Timur, yaitu
Blitar, Bojonegoro, Trenggalek, Pasuruan, Tuban, Pacitan, Bondowoso, Situbondo,
Jember, Pamekasan, Probolinggo, Lumajang, Sumenep, Bangkalan dan Sampang.
Variabel independen yang dianalisis meliputi upah minimum, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja, PDRB perkapita serta kemiskinan. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder, yang dimana data tersebut
didapatkan dari Badan Pusat Statistik dari tahun 2017-2024. Regresi data panel
merupakan Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dan terdapat tiga
model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan
Random Effect Model (REM). Model terbaik yang digunakan adalah FEM dan Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upah minimum, TPAK dan PDRB perkapita
berpengaruh positif signifikan terhadap IPM, sedangkan Kemiskinan berpengaruh
negatif signifikan terhadap IPM. Tingginya nilai R-Squared membuktikan bahwa
keempat variabel bebas tersebut mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap IPM
secara besar. Temuan ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan pemerintah
dalam merumuskan kebijakan yang efektif dan tepat sasaran untuk meningkatkan
pembangunan manusia khususnya pada 15 kabupaten dengan capaian IPM terendah
di Provinsi Jawa Timur, karena daerah-daerah ini paling membutuhkan perhatian
yang khusus.

Kata kunci:zIndeks Pembangunan Manusia, \Upah iMinimum;-Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja, PDRB Perkapita, Kemiskinan, Regresi Data Panel
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ABSTRACT

The Human Development Index is defined as an indicator that reflects the standard
of living of humans in each region. Although the achievement of national HDI has
increased consistently every year from 2017-2024, HDI at the regional level still
shows significant inequality. East Java Province shows HDI inequality in each
region between developed and disadvantaged regions. The purpose of this study
was to analyze the determinants of HDI in 15 districts with the lowest HDI in East
Java Province, namely Blitar, Bojonegoro, Trenggalek, Pasuruan, Tuban, Pacitan,
Bondowoso, Situbondo, Jember, Pamekasan, Probolinggo, Lumajang, Sumenep,
Bangkalan dan Sampang. The independent variables analyzed included the
minimum wage, labor force participation rate, GDP per capita and poverty. The
approach of this research is quantitative by utilizing secondary data, where the
data is obtained from BPS from 2017-2024. Panel data regression is an analysis
technique used in this study and there are three models, namely Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), and Random Effect Model (REM). The
best model used is FEM and the results of the study show that minimum wage, TPAK
and GDP per capita have a significant positive effect on HDI while Poverty has a
significant negative effect on HDI. The high R-Squared value proves that the four
independent variables are able to explain their influence on HDI in a large way.
These findings are expected to be considered by the government in formulating
effective and targeted policies to improve human development, especially in the 15
districts with the lowest HDI achievement in East Java Province, because these
areas need special attention the most.

Keywords: Human Development Index, Minimum Wage, Labor Force Participation
Rate, GDP Per Capita, Poverty, Panel Data Regression
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan didefinisikan sebagai tahapan yang dirancang untuk
meningkatkan seluruh dimensi kehidupan. Oleh karena itu, setiap negara secara
berkelanjutan mengimplementasikan inisiatif pembangunan yang tidak hanya
terbatas pada lingkup bangsa dan wilayah, namun juga mencakup partisipasi
masyarakat untuk mencapai sasaran pembangunan nasional yang merata
(Wandirah & Setyono, 2024). Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dengan keberlanjutan. Pengetahuan dan inovasi
teknologi harus dioptimalkan sesuai dengan kapasitas negara. Lebih lanjut,
pembangunan wajib memperhitungkan perkembangan dinamika global
(Ratnasari et al., 2019). Pembangunan juga dapat dipahami sebagai sebuah
inisiatif untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat, bentuk perwujudan
pembangunan dapat dilihat dari berbagai_perubahan yang membawa kontribusi

positif dalam memperbaiki status'masyarakat (Garnellaet al., 2020).

Demi ‘terealisasinya tujuan, nasional, pemerintah berkewajiban
melaksanakan pembangunan di setiap wilayah guna mengimplementasikan
cita-cita bangsa. Sebagaimana diuraikan dalam Pembukaan UUD 1945, salah
satu aspirasi bangsa Indonesia adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara merata dan peningkatan kecerdasan bangsa. Kesuksesan pembangunan
nasional tidak semata-mata diukur dari pesatnya ekonomi, namun yang lebih

krusial adalah kemampuannya dalam menaikkan taraf hidup dan kapabilitas



sumber daya manusia (Imelda et al., 2021). Amartya Sen berpendapat bahwa
pembangunan berorientasi pada penempatan manusia sebagai aktor utama,
bukan sekadar penerima pasif. Menentukan tujuan serta mengarahkan proses
yang berdampak pada kehidupan mereka merupakan peran dari manusia.
Kesuksesan pembangunan diindikasikan oleh peningkatan kapabilitas dan
perluasan kedaulatan, yang merupakan inti dari pembangunan berbasis manusia

(Indarti, 2017).

Sebagai landasan dalam menyusun berbagai kebijakan penting, konsep
pembangunan manusia fokus pada upaya peningktan taraf kehidupan
masyarakat secara utuh. Upaya ini mencakup penguatan sektor pendidikan,
kesehatan, serta penyediaan lingkungan yang mendukung keberlanjutan hidup
yang layak. Untuk membentuk masyarakat yang lebih sejahtera, diperlukan
peningkatan kualitas sumber daya manusia (BPS, 2025). BPS (2021)
menegaskan bahwa sumber daya manusia merupakan kekayaan hakiki suatu
negara. Kunci kemajuan suatu bangsa terletak pada penciptaan lingkungan yang
kondusif bagi warga negara untuk mencapai harapan hidup yang tinggi, kondisi
kesehatan yang.-baik, serta mampu menjalani. kehidupan yang produktif dan
berkesinambungan merupakan kunci dari kemajuan pembangunan.
Pembangunan manusia juga merupakan proses jangka panjang, yang
menempatkan pembangunan di sekeliling manusia dan bukan manusia yang

justru di sekeliling pembangunan (BPS, 2021).

Untuk melihat sejaun mana keberhasilan pembangunan manusia,

United Nation Development Programme (UNDP) telah mengeluarkan suatu



indikator yaitu Human Development Index atau Indeks Pembangunan Manusia.
IPM merupakan tolak ukur dalam pencapaian pembangunan disuatu daerah
(Hasibuan et al., 2020). Indeks ini mulai diperkenalkan UNDP ditahun 1990,
dan kemudian secara rutin diterbitkan pada laporan tahunan yang berjudul
Human Development Report. Kesehatan, pendidikan dan standar hidup layak
merupakan tiga dimensi utama yang menjadi tolak ukur IPM. Harapan hidup
saat lahir digunakan untuk mencerminkan dimensi kesehatan, sedangkan rata-
rata lama sekolah dan harapan lama sekolah digunakan untuk mengukur
dimensi pendidikan. Selain itu, dimensi terakhir yaitu standar hidup layak yang

ditaksir melalui pengeluaran perkapita (Sapaat et al., 2020).

DATA IPM INDONESIA (INDEKS)

ey /081
2017

2018
2019
2020
2021
2022
2023

2024

Gambar 1. 1 Data IPM Indonesia tahun 2017-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan data Indeks Pembangunan Manusia Indonesia tahun 2017—
2024 pada gambar grafik 1.1, terlihat bahwa kualitas pembangunan manusia
nasional menunjukkan peningkatan yang konsisten setiap tahunnya. Pada tahun

2019, IPM Indonesia berada pada nilai indeks 71.92 dan meningkat sedikit



menjadi 71.94 pada tahun 2020, dikarenakan ditahun itu Indonesia dihadapkan
oleh pandemi Covid-19. Kenaikan kemudian berlanjut pada tahun 2021 dengan
nilai indeks 72.29, yang mencerminkan mulai pulihnya berbagai sektor setelah
mulai redanya pandemi Covid-19. Tahun 2022 mencatat kenaikan signifikan
menjadi 72.91 dan arah peningkatan ini terus berlanjut pada tahun-tahun
berikutnya. Menurut BPS, peningkatan IPM diperkuat oleh selurunh komponen
dasarnya yang meliputi pengetahuan, kesehatan dan umur panjang, serta standar
hidup layak. Peningkatan berkelanjutan dalam IPM menunjukkan perbaikan

akses layanan dasar serta peningkatan produktivitas masyarakat (BPS, 2025).

Indonesia menjadikan pemerataan serta peningkatan IPM sebagai
priorotas dalam kebijakan nasional. Peningkatan akses pendidikan melalui
program merdeka belajar serta perluasan layanan kesehatan melalui BPJS
merupakan fokus utama pemerintah Indonesia dalam pelaksanaan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (Manatahu, 2025). Namun capaian
pembangunan yang diharapkan melalui kebijakan tersebut belum sepenuhnya
merata di seluruh wilayah Indonesia. Pada tingkat regional, Provinsi Jawa
Timur memperlihatkan perbedaan - IPM yang-,sangat menonjol antar
kabupaten/kota. Hal ini menjadi perhatian mengingat menurut Sunarsip (2025),
Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi dengan kontribusi ekonomi
terbesar di Indonesia setelah DKI Jakarta, yang didukung oleh kuatnya kinerja
sektor industri pengolahan serta besarnya peran sektor perdagangan, dimana
tingginya kontribusi perdagangan didukung oleh potensi bisnis yang

berkembang melalui perdagangan domestik dan internasional seiring dengan



solidnya sektor industri. Namun tingginya kontribusi ekonomi tersebut belum
sepenuhnya diiringi dengan pemerataan capaian IPM, sehingga ketimpangan

pembangunan manusia antarwilayah di Provinsi Jawa Timur masih tergolong

cukup lebar.

DATA IPM PROVINSI JAWA TIMUR 2024 (INDEKS)

Kota Surabaya 84,69
Kota Malang 84,68
Kota Madiun 84,51

Sidoarjo 82,67
Kota Kediri 81,88
Kota Mojokerto 81,76
Kota Blitar 81,44
Kota Batu 79,69
Gresik 78,93
Kota Pasuruan 78,9
Kota Probolinggo 77,79
Magetan 76,77
Mojokerto 76,69
Lamongan | 75,9
Jombang 75,67
Nganjuk 75,24
Kediri 75,18
Tulungagung 75,13
Madiun 74,81
Banyuwangi 74,3
Ngawi 73,91
Ponorogo 1 1 73,7
Malang 73,53
Bhitar| | 73,44
Bojonegaro, ! 72,75
Trenggalek | = . | . 72,47
Pasuruan = 72,36
Tuban . 72,31
Pacitdn T | 71,49
Bondowoso 71,22
Situbondo 71,22
Jember 70,93
Probolinggo 70,85
Pamekasan 70,85
Lumajang 70,31
Sumenep 69,78
Bangkalan 67,33
Sampang 66,72

Gambar 1. 2 Data IPM Provinsi Jawa Timur tahun 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur



Gambar 1.2 menunjukkan bahwa beberapa daerah maju seperti Kota
Madiun, Kota Malang, Kota Batu dan Kota Surabaya mencatat capaian IPM
yang tinggi, berbeda halnya dengan daerah seperti Kabupaten Sampang,
Kabupaten Sumenep, Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten Bondowoso yang
secara konsisten berada pada kelompok terbawah di Provinsi Jawa Timur.
Wahyudi (2021) mengatakan menurut data IPM bahwa daerah-daerah
pedalaman, kepulauan, pesisir pantai dan juga jauh dari Ibu Kota Provinsi
umumnya memiliki capaian Indeks Pembangunan Manusia terendah di

provinsi tersebut (Wahyudi, 2021).

Menurut Manatahu (2025), capaian Indeks Pembangunan Manusia di
tingkat nasional yang naik, tidak secara otomatis menunjukkan bahwa
pemerataan pembangunan manusia telah tercapai. Dengan pemeriksaan yang
lebih mendalam, terdapat disparitas yang signifikan antarwilayah, khususnya di
daerah-daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya dan hambatan
geografis (Manatahu, 2025). Ketimpangan_ ini_menunjukkan bahwa belum
meratanya peningkatan kualitas hidup manusia di seluruh wilayah. Menurut
BPS (2024), terdapat-15kabupaten.di Provinsi-Jawa Timur yang secara
konsisten berada di posisi 15 kabupaten dengan capaian IPM terendah di
Provinsi Jawa Timur selama dua tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2023-
2024. Daerah-daerah tersebut didominasi oleh kabupaten-kabupaten yang
berada di Pulau Madura dan wilayah Tapal Kuda, yang menunjukkan tantangan
terbesar dalam upaya peningkatan kualitas hidup dan membutuhkan perhatian

khusus.



DATA IPM 15 KABUPATEN DI JAWA TIMUR TAHUN 2024 (INDEKS)

Blitar 73,44
Bojonegoro 72,75
Trenggalek 72,47

Pasuruan 72,36
Tuban 72,31
Pacitan 71,49
Bondowoso 71,22
Situbondo 71,22
Jember 70,93
Pamekasan ' ' ' ' 70,85
Probolinggo ' ' ' ' 70,85
Lumajang - A— - = 70,31
Sumenep — —— (0 78

Bangkalan e ———— 67,33
Sampang " 60,72

Gambar 1. 3 Data kabupaten dengan IPM terendah di Provinsi Jawa Timur

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan Gambar 1.3, terlihat bahwa kabupaten-kabupaten dengan
IPM terendah mayoritas dikuasai oleh daerah yang memiliki kondisi
pembangunan yang relatif tertinggal. Kabupaten Sampang menempati posisi
IPM terendah dengan nilai indeks 66.72, diikuti Kabupaten Bangkalan dengan
nilai indeks 67.33 yang menunjukkan bahwa kualitas pembangunan manusia di
daerah tersebut masih berada di bawah rata-rata provinsi. Kondisi ini
menggambarkan adanya.permasalahan dalam pemenuhan.dimensi dasar IPM,
yaitu~ pendidikan, ‘kesehatan, dan’standar hidup layak. Untuk itu, masih
diperlukan komitmen dan kerja keras yang lebih dari pemerintah daerah dalam

meningkatkan kualitas modal sumber daya manusia.

Rendahnya capaian Indeks Pembangunan Manusia pada 15 kabupaten
di Provinsi Jawa Timur tidak terlepas dari rendanya pendidikan, kesehatan dan
standar hidup layak masyarakat di daerah tersebut yang merupakan dimensi

penyusun dari IPM. Berikut ini merupakan data mengenai capaian komponen-



komponen IPM pada 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur tahun 2024.

Tabel 1. 1 Data capaian komponen IPM pada 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur

Rata-rata Harapan Umur
Kabupaten i Larr?a Ha!'apa“ Pgr;gﬁg;::n
Sekolah Sekolah Hidup (Juta)
(Tahun) (Tahun) (Tahun)

Blitar 7.87 12.67 75.32 Rp 12.020
Bojonegoro 7.59 13.18 74.91 Rp 11.204
Trenggalek 7.92 12.63 75.35 Rp 10.872

Pasuruan 7.46 12.78 74.61 Rp 11.617
Tuban 7.53 12.54 74.95 Rp 11.579
Pacitan 7.90 12.69 74.74 Rp 10.099

Bondowoso 6.53 13.33 73.31 Rp 11.689

Situbondo 6.93 13.20 73.36 Rp 11.216

Jember 6.54 13.50 74.17 Rp 10.700
Pamekasan 7.17 13.69 73.66 Rp 9.811
Probolinggo 6.31 12.64 73.93 Rp 12.258
Lumajang 7.27 12.41 74.57 Rp 10.124
Sumenep 6.10 13.59 73.86 Rp 10.156
Bangkalan 6.01 11.98 73.43 Rp 9.841
Sampang 5.08 12.55 73.66 Rp 9.782

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 2024

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa dimensi pendidikan yang
tercermin dalam rata-rata lama sekolah sebagian besar kabupaten memiliki nilai
yang relatif rendah, bahkan terdapat kabupaten dengan capaian dibawah 6 tahun
seperti Kabupaten Sampang yang:memiliki rata-rata lama sekolah 5.08 tahun.
Menurut Wahyudi (2024), rendahnya kualitas sumber daya manusia di daerah
tersebut tidak terlepas dari tingginya angka putus sekolah, yang ditandai dengan
minimnya rata-rata lama sekolah yang ditempuh oleh penduduk (Wahyudi,
2024). Capaian dimensi kesehatan yang tercermin dalam umur harapan hidup
pada 15 kabupaten tersebut berada dikisaran 73-75 tahun dan pengeluaran
perkapita yang juga masih berada di tingkat pengeluaran yang relatif rendah.
Pengeluaran perkapita pada 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur tersebut

berada dikisaran sekitar Rp 9 juta-Rp 12 juta pertahun, yang menunjukkan



bahwa tingkat daya beli masyarakat di daerah tersebut masih tergolong rendah.

Menurut Mankiw, capaian Indeks Pembangunan Manusia dapat
dipengaruhi oleh tingkat upah. Mankiw dalam teori upah efisiensi
mengungkapkan bahwa tingkat upah tidak secara langsung mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja, karena kenaikan upah memungkinkan pekerja untuk
memenuhi standar kehidupan yang lebih tinggi dari pada angka batas kehidupan
layak (Kusuma et al., 2025). Penelitian Nailufar et al (2024) juga mengatakan
bahwa kenaikan tingkat upah akan memperbaiki tingkat kesejahteraan melalui
peningkatan pendapatan yang diterima, Yyang selanjutnya memastikan
pemenuhan standar hidup yang memadai secara lebih optimal, serta
memungkinkan individu untuk memperoleh akses ke layanan kesehatan yang

lebih bermutu dan lebih lama mendanai pendidikan (Nailufar et al., 2024).

Dalam pemenuhan kualitas hidup, peran upah sangatlah penting sebagai
bagian dari penghasilan masyarakat. Kenaikan upah minimum akan
memfasilitasirindividu untuk mencapai kehidupan yang'memadai. Pemerintah
memiliki tanggung jawab utama dalam merumuskan kebijakan terkait upah
minimum, termasuk melalui instrumen regulasi- Menurut UU Nomor 13 Tahun
2003 yang membahas Ketenagakerjaan Pasal 88 Ayat 1 menetapkan bahwa
setiap pekerja atau buruh berhak atas pengupahan yang memadai guna
memenuhi kebutuhan dasar manusia. Upah minimum ditetapkan sebagai
mekanisme perlindungan sosial untuk menghindari penurunan upah. (Pratama
& Ariza, 2024). Kecukupan upah memungkinkan seseorang menjaga kesehatan

dan mengakses layanan pendidikan lebih baik serta meningkatkan standar
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hidup. Berikut ini merupakan Upah Minimum tahun 2024 pada 15 kabupaten

memiliki IPM terendah di Provinsi Jawa Timur.

Upah Minimum 15 Kabupaten di Provinsi Jawa Timur tahun 2024

Pasuruan
Tuban
Probolinggo
Jember
Bojonegoro

Lumajang
Blitar
Sumenep
Bangkalan

Rp 2.281.469
Rp 2.256.050
Rp 2.249.113
Rp 2.240.701

Trenggalek
Pamekasan
Pacitan
Bondowoso
Sampang
Situbondo

Gambar 1. 4 Upah Minimum 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan pada gambar 1.4, terlihat bahwa pada setiap kabupaten
memiliki tingkat upah minimum yang berbeda-beda. Kabupaten Pasuruan
menempati posisi dengan upah minimum tertinggi sebesar Rp 4.635.133,
sedangkan Kabupaten Situbondo berada “di posisi terendah sebesar Rp
2.172.287 dan diikuti Kabupaten Sampang ‘dengan-upah'minimum sebesar Rp
2.182.861. Rata-rata kisaran upah minimum.pada kabupaten-kabupaten tersebut
berada dikisaran-Rp 2.200.000 yang“bisa dibilang tergolong rendah. Faizin
(2021) mengatakan bahwa upah yang tidak mencukupi sering kali membatasi
kapasitas daya beli masyarakat, yang secara langsung mempengaruhi
kemampuan mereka untuk mengakses layanan fundamental seperti pendidikan
dan kesehatan. Di samping itu, disparitas antarwilayah turut memperburuk

kesenjangan yang lebih luas dalam taraf kehidupan manusia (Faizin, 2021).
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Selain itu, Lewis mengungkapkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) juga mempunyai peran yang sangat penting dalam mendorong
capaian Indeks Pembangunan Manusia. Teori Lewis (1954) menegaskan tenaga
kerja yang berlebih tidak menjadi rintangan dalam proses pembangunan.
Bahkan, surplus pekerja dapat berperan sebagai modal untuk mendorong
peningkatan pendapatan dalam memperbaiki kualitas hidupnya (Lestari &
Nilasari, 2025). Menurut Faujiah & Istiandari (2025), semakin tinggi jumlah
penduduk usia produktif yang berpartisipasi di pasar tenaga kerja, semakin
signifikan pula kontribusi mereka terhadap produktivitas wilayah dan
pendapatan keluarga. Situasi ini akhirnya meningkatkan akses pekerja atau
individu terhadap layanan kesehatan, Pendidikan serta peningkatan standar
hidup yang memadai. Dengan demikian, secara keseluruhan hal ini mendorong
perbaikan kualitas pembangunan manusia (Faujiah & Istiandari, 2025). Berikut
ini merupakan capaian TPAK tahun 2024 pada 15 kabupaten memiliki IPM
terendah di Provinsi Jawa Timur.

TPAKIL5 Kabupaten.di ProvinsitJawa Timur tahun2024 (Persen)
Pacitan e (6 (7

Trenggalek 80,08
PhmEen  ————————— /0 |
Sumenep GGG 73 16
Situbondo R 76,66
Pasuruan  E————— 75 31

Bondowoso G 75, 1

Tuban I 74 55
Bojonegoro G 7 386
Jember I 73,76
Sampang I 73,62
Probolinggo G /3,18
Blitar 72,36
Lumajang e —— 70,86
Bangkalan G 70,48

Gambar 1. 5 TPAK 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur
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Gambar 1.5 menunjukkan secara umum sebagian besar kabupaten
memiliki capaian TPAK diatas 70% yang menunjukkan keterlibatan penduduk
usia kerja pada aktivitas ekonomi. Kabupaten Pacitan mencatat angka tertinggi
pada tahun 2024 dengan capaian 86.62%, sedangkan Kabupaten Bangkalan
memiliki capaian TPAK terendah yaitu sebesar 70.48%. Perbedaan capaian
TPAK tersebut mencerminkan dinamika kesiapan dan keterlibatan penduduk
usia kerja pada suatu aktivitas ekonomi, kerena perubahan TPAK dapat
berpengaruh pada kualitas pembangunan manusia. Saragih & Hasyim (2023)
dalam penelitiannya mengatakan Nilai TPAK yang rendah menandakan
keterbatasan peluang pekerjaan di suatu wilayah, yang akhirnya berkontribusi
pada peningkatan tingkat pengangguran. Situasi tersebut memiliki potensi
untuk mengurangi tingkat kesejahteraan masyarakat, karena semakin kecil
jumlah individu yang terintegrasi dalam aktivitas ekonomi, semakin menurun
pula pendapatan dan taraf hidup mereka. Kondisi ini kemudian membatasi
kapasitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan fundamental, seperti
pendanaan pendidikan serta.akses terhadap layanan kesehatan yang bermutu

(Saragih & Hasyim, 2023).

Salah satu faktor lainnya yang dapat mempengaruhi capaian IPM ialah
rata-rata kemampuan ekonomi atau pendapatan masyarakat yang tercermin
dalam PDRB perkapita. Dalam Teori Kuznets, Kuznets mengatakan bahwa
peningkatan pendapatan perkapita menandakan peningkatan kapasitas ekonomi
masyarakat, yang kemudian dapat memperbaiki daya beli. Kemampuan

masyarakat untuk memperoleh barang-barang merupakan indikator tambahan
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dalam menilai IPM dari aspek pendapatan. Peningkatan daya beli masyarakat
akan memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan IPM (Nugraeni & Aji,
2021). Menurut Rustam & Aisyah (2022) PDRB perkapita yang tinggi akan
mendorong peningkatan konsumsi atau kapasitas daya beli masyarakat, yang
selanjutnya kebutuhan pokokpun dapat terpenuhi, meningkatkan mutu
pendidikan, serta memperoleh akses ke layanan kesehatan yang lebih baik.
(Rustam & Aisyah, 2022). Berikut merupakan PDRB perkapita 15 Kabupaten

di Provinsi Jawa Timur tahun 2024.

PDRB perkapita 15 Kabupaten di Provinsi Jawa Timur tahun 2024
(Juta)
PasUrUan e 5503
Bojonegoro GGG A—— R 48.568
Tuban G R 42.371
Jember GG Rp 24.155
Sumenep IS RD 23.616
Blitar [ G—— R 23.340
Probolinggo  EG——— Rp 22.909
Lumajang G Rp 22.629
Bondowoso  EEG— Rp 22.465
Pacitan |NEEG——_ Rp 21.706
Trenggalek  INEG——_ Rp 19.983
Situbondo  EG—<G— Rp 19.953
Bangkalan esSGSG—Cp 15.870

Pamekasan- [y e Rp 14971 |
Sampang * IaSE——_.-R ' 14.686

Gambar-1. 6 PDRB perkapita 15 kabupaten'di-Provinsi Jawa Fimur tahun 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Jawa Timur pada gambar 1.6,
PDRB perkapita pada 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur tahun 2024
menunjukkan bahwa Kabupeten Pasuruan, Bojonegoro dan Tuban memiliki
capaian PDRB perkapita tertinggi. Kabupaten Pasuruan memiliki PDRB
perkapia sebasar Rp 75.803 juta, berbanding jauh dengan Kabupaten Sampang

yang memiliki PDRB perkapita terendah sebesar Rp 14.686 juta. Perbedaan
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PDRB perkapita antarwilayah ini mencerminkan perbedaan kemampuan daerah
dalam menghasilkan pendapatan perkapita dari aktivitas ekonominya. Hidayat
&Woyanti (2021) mengatakan ketika pendapatan rata-rata yang diperoleh oleh
penduduk meningkat, akan bertambah pula tingkat pengeluarannya untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang memadai, mendanai pendidikan, dan
memperoleh akses ke layanan kesehatan yang bermutu, yang pada akhirnya

akan mendorong peningkatan capaian IPM (Hidayat & Woyanti, 2021).

Sebaliknya, kemiskinan merupakan faktor yang bisa menjadi
penghambat peningkatan kualitas hidup penduduk di berbagai daerah, termasuk
di daerah-daerah yang tertinggal. Menurut Nurkse (1953) dalam teori lingkaran
setan kemiskinan menyatakan bahwa kemiskinan dapat dianggap sebagai
rangkaian faktor yang saling berinteraksi, yang menciptakan situasi di mana
suatu negara khususnya pada negara berkembang di dunia menghadapi berbagai
hambatan dalam upaya mencapai tingkat pembangunan yang lebih tinggi (Goni
etal., 2022). Pamungkas & Dewi (2022) juga menyebutkan bahwasanya tingkat
kemiskinan yang tinggi memberikan dampak negatif terhadap pembangunan
manusia, sebab kendisi-tersebut muncul dari keterbatasan dan ketidakmampuan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan harian, yang mengakibatkan
pengabaian terhadap kesehatan dan pendidikan. Kemiskinan menghalangi
individu dalam mengonsumsi nutrisi yang sehat, memperoleh pendidikan yang
memadai, serta menikmati lingkungan yang mendukung kehidupan yang layak
(Pamungkas & Dewi, 2022). Berikut ini merupakan persentase kemiskinan

tahun 2024 pada 15 kabupaten memiliki IPM terendah di Provinsi Jawa Timur.
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Persentase Kemiskinan 15 Kabupaten di Provinsi Jawa Timur
tahun 2024 (Persen)
Sampang I ———— 20,83
Bangkalan G 18,66
Sumenep I 17,78
Probolinggo  cG— e 16,45
Tuban I 14,36
Pamekasan  EG—_—— 13,41
Pacitan G 13,08
Bondowoso  IEG_G—— 12,6
Bojonegoro GG 11,69
Situbondo G 11,51
Trenggalek  IEG—_GG——————G————————— 10,5
Jember NG 0,01
Lumajang i G, 05
Pasuruan INEGEGEGGGEEEE S.63
Blitar S 5,16

Gambar 1. 7 Persentase Kemiskinan 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan data BPS Jawa Timur pada gambar 1.7, persentase
kemiskinan pada 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur masih menunjukkan
angka yang cukup tinggi dan perlu mendapat perhatian lebih. Kabupaten
Sampang tercatat memiliki persentase kemiskinan tertinggi, yaitu sekitar
20,83% dan adapun Kabupaten Blitar memiliki persentase kemiskinan terendah
yaitu sekitar 8.16%. Serta rata-rata kemiskinan dir 15 kabupaten tersebut berada
di angka sekitar 15%. Tingginya tingkat kemiskinan antar kabupaten ini
menunjukkan hahwa' masih banyak penduduk.yang mengalami keterbatasan
dalam memenuhi kebutuhan dasar. Kondisi tersebut berpotensi menghambat
peningkatan kualitas hidup masyarakat karena keterbatasan ekonomi seringkali
membatasi akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. Oleh
karena itu, Pemerintah Indonesia menunjukkan komitmen kuat untuk
mengakhiri kemiskinan ekstrem di seluruh wilayah Indonesia melalui

penerapan tiga strategi utama, yakni peningkatan pendapatan masyarakat,
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pengurangan beban pengeluaran masyarakat, dan penghapusan kantong-

kantong kemiskinan (Mulyadi, 2018).

Meskipun Pembangunan terus-menerus diupayakan, capaian Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di berbagai daerah masih menunjukkan kondisi
yang belum optimal. Kondisi ini tidak terlepas dari rendahnya daya beli serta
ketimpangan ekonomi masyarakat yang secara langsung mempengaruhi
pencapaian IPM (BPS, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam menggunakan pendekatan yang komprehensif atau
menyeluruh melalui aspek ekonomi dan sosial yang meliputi upah minimum,
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), PDRB perkapita, serta kemiskinan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia sebagai dasar perumusan kebijakan

pembangunan yang lebih efektif serta berkeadilan.

Sejumlah penelitian  umumnya menelaah faktor-faktor yang
mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia, misalnya penelitian yang
dilakukan olehiNisa ‘& INugroho (2022) yang berfokus pada Provinsi DKI
Jakarta, penelian Rohmawati & Hutabarat (2024) yang berfokus pada Provinsi
Jawa Tengah, serta penelitian Maulina & Andriani (2020) yang berfokus pada
seluruh wilayah Indonesia. Penelitian terdahulu umumnya banyak meneliti
pada seluruh provinsi atau kabupaten/kota tanpa memberi perhatian khusus
kepada kabupaten-kabupaten yang memiliki capaian IPM terendah. Akibatnya,
rekomendasi yang dihasilkan menjadi terlalu umum dan kurang relevan bagi

daerah yang benar-benar membutuhkan perhatian khusus.
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Penelitian ini memfokuskan pada 15 kabupaten dengan capaian Indeks
Pembangunan Manusia terendah di Provinsi Jawa Timur, karena wilayah-
wilayah ini menunjukkan tantangan terbesar dalam upaya peningkatan kualitas
hidup masyarakat dan membutuhkan perhatian khusus. Dengan memperhatikan
pentingnya peran IPM sebagai indikator keberhasilan suatu daerah, analisis
pada 15 kabupaten ini diharapkan mampu memberikan gambaran lebih jelas
mengenai hambatan struktural yang menghambat kemajuan daerah dengan IPM
rendah untuk mencapai pembangunan yang merata, khususnya di Provinsi Jawa
Timur. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan pemerintah
daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran, terutama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, layanan kesehatan, serta kesejahteraan
ekonomi masyarakat sebagai upaya untuk mempercepat peningkatan
pembangunan manusia pada 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Dengan
demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Determinan Indeks Pembangunan Manusia pada 15 kabupaten dengan IPM

terendah di Provinsi Jawa Timur tahun 2017-2024",

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui beberapa pertanyaan

sebagai berikut:

1. Apakah Upah Minimum berpengaruh terhadap IPM pada 15 kabupaten di

Provinsi Jawa Timur?
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Apakah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh terhadap

IPM pada 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur?

. Apakah PDRB Perkapita berpengaruh terhadap IPM pada 15 kabupaten di

Provinsi Jawa Timur?
Apakah Kemiskinan berpengaruh terhadap IPM pada 15 kabupaten di

Provinsi Jawa Timur?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

penelitiannya sebagai berikut:

1.

Untuk menjelaskan pengaruh Upah Minimum terhadap IPM pada 15
kabupaten di Provinsi Jawa Timur.

Untuk menjelaskan pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
terhadap I[PM pada 15 kabupaten di Provinsi Jawa Timur.

Untuk menjelaskan pengaruh PDRB Perkapita terhadap IPM pada 15
kabupaten di Provinsi Jawa Timur.

Untuk menjelaskan pengaruh Kemiskinan terhadap IPM pada 15 kabupaten

di Provinsi Jawa Timur.

. Sistematika Pembahasan

Dalam studi ini, uraian penelitian dibagi menjadi beberapa bagian yang

disusun secara teratur. Berikut ini adalah rincian sistematika penulisan dalam

penelitian ini:

BAB I Pendahuluan, bab ini menguraikan secara komprehensif tentang

latar belakang permasalahan yang menjadi fondasi penelitian, lengkap juga data
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yang memperkuat pentingnya topik yang diangkat, dan juga bab ini juga akan
memaparkan rumusan masalah yang meringkas esensi permasalahan yang akan
ditelaah dalam penelitian. Bab ini juga menyajikan tujuan penelitian yang
mendeskripsikan hasil yang ingin diperoleh. Sebagai penutup bab ini,
sistematika penulisan akan diuraikan untuk memberikan pandangan tentang
struktur keseluruhan skripsi, sehingga memfasilitasi pembaca dalam memahami
urutan penelitian dari permulaan hingga penyelesaian.

BAB II Landasan Teori dan Kajian Pustaka, pada bab ini berisi tentang
landasan teori yang didalamnya berisi konsep-konsep penelitian serta teori-teori
yang relevan dalam menjelaskan hubungan tingkat upah minimum, TPAK,
PDRB perkapita serta tingkat kemiskinan terhadap variabel dependen Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Teori-teori yang digunakan adalah Teori Upah
Efisiensi, Teori Lewis, Teori Kuznets serta Teori Lingkaran Setan Kemiskinan.
Pada bab ini juga berisi kajian pustaka yang didalamnya menunjukkan hasil dari
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diangkat. Penjelasan
tersebut.digunakan untuk menyusun.kerangka penelitian, serta merumuskan
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini.

BAB III Metodologi Penelitian, bab ini menjelaskan jenis metode
penelitian yang diterapkan, meliputi rancangan penelitian, populasi serta
sampel yang dipilih dalam penelitian, sumber dan prosedur pengumpulan data,
teknik analisis, serta pendekatan pengujian hipotesis. Definisi operasional pada
setiap masing-masing variabel baik bebas dan terikat juga disajikan pada bab

ini yang digunakan bersama dengan indikator-indikatornya, sehingga
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memberikan gambaran yang komprehensif mengenai variabel-variabel yang
dimanfaatkan.

BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan, Bab ini merepresentasikan
inti utama penelitian yang memaparkan temuan analisis berdasarkan
pemrosesan data yang telah diperoleh. Temuan tersebut disampaikan melalui
grafik, tabel, serta penjelasan naratif, yang kemudian diinterpretasikan dan
dikomparasikan dengan kerangka teori serta hasil penelitian terdahulu. Bab ini
berperan penting untuk menjawab rumusan masalah yang telah diformulasikan
pada bab pertama. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perspektif baru
serta mengidentifikasi pola atau kecenderungan yang bermanfaat.

BAB V Penutup, pada bab ini menguraikan penjelasan penelitian yang
mencakup kesimpulan berdasarkan temuan penelitian. Di samping itu, bab ini
menyampaikan rekomendasi yang bersifat praktis dan akademis yang ditujukan
kepada pemerintah, pembuat kebijakan, serta peneliti berikutnya yang

menjalankan kajian serupa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembangunan merupakan segala proses untuk meningkatkan segala
aspek kehidupan. Keberhasilan pembangunan bukan semata-mata diukur
melalui pertumbuhan ekonomi, melainkan sejauh mana pembangunan tersebut
dapat meningkatkan kualitas hidup manusia. Orientasi pembangunan yang
dikemukakan Amartya Sen menempatkan manusia sebagai pelaku utama yang
berperan menetapkan tujuan dan mengendalikan proses yang dapat
mempengaruhi kehidupannya sebagai inti dari pembangunan manusia. Konsep
pembangunan manusia menitikberatkan pada peningkatan kualitas pendidikan,
kesehatan dan standar hidup layak. Untuk itu, UNDP mengeluarkan suatu
indeks vyaitu Indeks Pembangunan Manusia sebagai indikator yang

mencerminkan keberhasilan pembangunan di suatu daerah.

Melalui “analisis “data’ panel “-dengan “menggunakan variabel Upah
Minimum,TRPAK, PDRB Perkapita serta' Kemiskinan terhadap variabel terikat
yaitu Indeks Pembangunan Manusia pada'15 kabupaten memiliki IPM terendah
di Provinsi Jawa Timur periode 2017-2024, penelitian menghasilkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Upah minimum berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia,
yang berarti peningkatan upah minimum dapat mendorong peningkatan IPM

pada 15 kabupaten memiliki IPM terendah di Provinsi Jawa Timur. Hal ini
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sejalan dari Teori Upah Effisiensi yang mengatakan bahwasanya upah tidak
menimbulkan efek negatif apapun terhadap penyerapan tenaga kerja, karena
dengan meningkatnya tingkat upah, para pekerja dapat memenuhi segala
kebutuhannya dari standar kehidupan layak.

. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh positif terhadap Indeks
Pembangunan Manusia, yang berarti peningkatan TPAK dapat mendorong
peningkatan pada Indeks Pembangunan Manusia pada 15 kabupaten
memiliki [PM terendah di Provinsi Jawa Timur. Hal ini sejalan dengan Teori
Lewis yang mengatakan bahwa jumlah pekerja yang berlebihan bisa
berfungsi sebagai aset utama dalam meningkatkan penghasilan individu,
sehingga seseorang lebih mampu untuk mengakses layanan pendidikan,
kesehatan dan standar hidup layak.

. PDRB Perkapita berpengaruh positif pada Indeks Pembangunan Manusia,
yang berarti peningkatan PDRB Perkapita dapat mendorong peningkatan
pada Indeks Pembangunan Manusia pada 15 kabupaten memiliki IPM
terendah  di Provinsi Jawa Timur, Temuan._tersebutsejalan dengan Teori
Kuznets® yang ‘mengatakan’ bahwa " pendapatan perkapita yang naik
menunjukkan kapasitas ekonomi masyarakat membaik, yang selanjutnya
daya belipun juga dapat meningkat, sehingga masyarakat lebih mampu
mengakses layanan pendidikan, kesehatan dan standar hidup layak.

. Kemiskinan berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia,
yang berarti peningkatan kemiskinan dapat menurunkan capaian Indeks

Pembangunan Manusia pada 15 kabupaten memiliki IPM terendah di
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Provinsi Jawa Timur. Hal ini sejalan dengan Teori Lingkaran Setan
Kemiskinan yang mengatakan bahwa kemiskinan sering kali menciptakan
situasi di mana negara-negara, terutama yang sedang berkembang,
dihadapkan pada berbagai tantangan untuk mencapai tingkat pembangunan
yang lebih maju. Karena kemiskinan timbul akibat keterbatasan seseorang
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga mengabaikan pendidikan dan

kesehatan.

B. Saran

1.

Untuk pemerintah sangat diharapkan dapat memperkuat kebijakan
pembangunan manusia melalui optimalisasi faktor ekonomi yang
memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Peningkatan upah
minimum perlu diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan akses
masyarakat terhadap pendidikan serta kesehatan. Selain itu, peningkatan
TPAK harus diikuti dengan peningkatan kualitas tenaga kerja melalui
pelatihan dan pendidikan keterampilan., Pemerintah-juga perlu mendorong
pertumbuhan PDRB perkapita melalui penguatan sektor produktif yang
mampu,/menciptakan “lapangan ‘kerja. Di sisi lain, penanggulangan
kemiskinan perlu dilakukan melalui program perlindungan sosial dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, keterkaitan
kebijakan tersebut diharapkan mampu meningkatkan IPM secara
berkelanjutan.

Bagi masyarakat, pada era saat ini masyarakat tidak lagi hanya berperan

sebagai pihak yang menerima keuntungan dari proses pembangunan,
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melainkan juga sebagai pelaku kunci dalam implementasinya. Dengan
demikian, diharapkan agar masyarakat bisa saling kerja sama dengan
pemerintah untuk peningkatan mutu pembangunan, melalui pengembangan
kemampuan pribadi serta keterlibatan aktif dalam pengaturan sumber daya

alam setempat.
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